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ABSTRACT 
This research aims to explore the creation of a holistic, comprehensive, religious 
and rahmatan lil'alamin educational atmosphere in schools. The issue raised was 
the lack of integration of spiritual and moral values in an education system that often 
focuses on academic aspects alone. The methodology used was a literature study, 
which involved analyzing various literatures related to holistic and religious 
education. The results showed that the religious environment in schools plays an 
important role in shaping students' character, increasing tolerance and 
strengthening moral values. In addition, the history of comprehensive holistic 
education in Indonesia shows that this approach has been recognized as a solution 
to create a generation that is not only academically intelligent, but also has integrity 
and social care. This research also found that the foundation of comprehensive 
holistic education is rooted in rich cultural and religious values, which can be 
integrated in the curriculum.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penciptaan suasana pendidikan yang 
holistik, komprehensif, religius, dan rahmatan lil’alamin di sekolah. Masalah yang 
diangkat adalah kurangnya integrasi nilai-nilai spiritual dan moral dalam sistem 
pendidikan yang sering kali terfokus pada aspek akademis semata. Metodologi 
yang digunakan adalah studi pustaka, yang melibatkan analisis berbagai literatur 
terkait pendidikan holistik dan religius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lingkungan religius di sekolah berperan penting dalam membentuk karakter siswa, 
meningkatkan rasa toleransi, dan memperkuat nilai-nilai moral. Selain itu, sejarah 
pendidikan holistik komprehensif di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan ini 
telah diakui sebagai solusi untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas 
secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan kepedulian sosial. Penelitian 
ini juga menemukan bahwa landasan pendidikan holistik komprehensif berakar 
pada nilai-nilai budaya dan agama yang kaya, yang dapat diintegrasikan dalam 
kurikulum.  
 
Kata Kunci: Pendidikan Holistik, Lingkungan Religius, Rahmatan Lil’alamin 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu pilar utama dalam pembangunan 

masyarakat yang berkelanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, penciptaan 

suasana pendidikan yang holistik, 
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komprehensif, religius, dan rahmatan 

lil’alamin menjadi sangat penting 

untuk membentuk karakter generasi 

muda yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga memiliki nilai-

nilai moral dan spiritual yang kuat 

(Praditya dkk., 2024; Sunarsi dkk., 

2024). Latar belakang penelitian ini 

berangkat dari fenomena 

permasalahan yang diamati di 

berbagai sekolah, di mana seringkali 

pendidikan hanya terfokus pada 

aspek kognitif tanpa memperhatikan 

dimensi emosional dan spiritual siswa. 

Hal ini dapat mengakibatkan 

ketidakseimbangan dalam 

perkembangan karakter siswa, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kualitas sumber daya manusia di 

masa depan (Jaya dkk., 2023). 

Permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

menciptakan suasana pendidikan 

yang tidak hanya menekankan pada 

pencapaian akademis, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai religius 

dan etika dalam proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis 

berbagai pendekatan yang dapat 

diterapkan di sekolah untuk 

menciptakan suasana pendidikan 

yang holistik dan komprehensif. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan 

yang lebih baik, serta memberikan 

panduan bagi para pendidik dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan karakter 

siswa (Abbas & Astoko, 2024; 

Rukiyanto dkk., 2023; Yugo, 2024). 

Dalam mendukung penelitian ini, 

beberapa teori pendidikan yang 

relevan akan diuraikan, seperti teori 

pendidikan holistik yang menekankan 

pentingnya pengembangan seluruh 

aspek diri siswa, serta teori 

pendidikan religius yang 

menggarisbawahi pentingnya nilai-

nilai spiritual dalam pendidikan. Data 

dan fakta yang diperoleh dari 

observasi di lapangan, serta hasil 

wawancara dengan para pendidik dan 

siswa, akan dipaparkan untuk 

memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai kondisi nyata di 

sekolah-sekolah saat ini (Sinaga dkk., 

2024). 

Fokus permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

strategi dan metode yang dapat 

diterapkan untuk menciptakan 

suasana pendidikan yang holistik, 

komprehensif, religius, dan rahmatan 

lil’alamin. Dengan demikian, penelitian 
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ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru bagi para pendidik dan 

pemangku kepentingan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah studi 

pustaka, yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis 

literatur yang relevan mengenai 

penciptaan suasana pendidikan 

holistik, komprehensif, religius, dan 

rahmatan lil’alamin di sekolah. Dalam 

pendekatan ini, peneliti melakukan 

penelusuran terhadap berbagai 

sumber, termasuk artikel ilmiah, buku, 

dan dokumen akademis yang 

membahas teori-teori pendidikan 

serta praktik terbaik yang berkaitan 

dengan nilai-nilai religius dan 

kemanusiaan (Latifah dkk., 2021). 

Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan mengidentifikasi 

dan memilih sumber-sumber yang 

kredibel dan relevan, kemudian 

menganalisis konten yang ada untuk 

menemukan pola, tema, dan 

kesimpulan yang dapat mendukung 

pemahaman tentang fenomena yang 

diteliti. Analisis dilakukan secara 

sistematis dengan mengelompokkan 

informasi berdasarkan kategori yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian, 

seperti metodologi pendidikan holistik, 

dampak terhadap siswa, serta strategi 

yang berhasil diterapkan di berbagai 

konteks sekolah (Mahanum, 2021; 

Susanto dkk., 2024). 

Dengan demikian, studi pustaka 

ini diharapkan dapat memberikan 

landasan teoritis yang kuat dan 

wawasan mendalam mengenai 

bagaimana suasana pendidikan yang 

diinginkan dapat diwujudkan dalam 

praktik sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Hasil dari analisis ini akan 

menjadi acuan untuk merumuskan 

rekomendasi yang dapat diterapkan 

dalam pengembangan pendidikan 

yang lebih baik dan lebih inklusif. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Lingkungan Religius di Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penciptaan lingkungan religius 

di sekolah memiliki dampak signifikan 

terhadap perkembangan karakter 

siswa. Lingkungan yang mendukung 

nilai-nilai religius tidak hanya 

menciptakan suasana yang kondusif 

untuk belajar, tetapi juga membentuk 
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sikap dan perilaku siswa yang lebih 

positif. Dalam konteks ini, sekolah 

yang menerapkan prinsip-prinsip 

pendidikan holistik dan komprehensif 

mampu mengintegrasikan aspek 

spiritual dalam kurikulum dan kegiatan 

sehari-hari (Luthfiyah & Zafi, 2021). 

Penelitian ini menemukan 

bahwa sekolah-sekolah yang aktif 

mengadakan kegiatan keagamaan, 

seperti pengajian, doa bersama, dan 

perayaan hari besar keagamaan, 

berhasil menciptakan rasa 

kebersamaan dan saling menghormati 

di antara siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan rasa empati dan 

toleransi (Putri & Husmidar, 2021; 

Rahmah & Prasetyo, 2022). 

Sejarah Pendidikan Holistik 
Komprehensif 

Selanjutnya, sejarah pendidikan 

holistik komprehensif menunjukkan 

bahwa pendekatan ini telah 

berkembang seiring dengan 

perubahan paradigma pendidikan di 

berbagai belahan dunia. Pendidikan 

holistik, yang menekankan 

pengembangan seluruh aspek diri 

siswa—baik kognitif, emosional, 

sosial, maupun spiritual—muncul 

sebagai respons terhadap kebutuhan 

untuk menciptakan individu yang 

seimbang dan berintegritas (Arfa & 

Lasaiba, 2024; Istiqomah dkk., 2023; 

Novialdi & Syofrianisda, 2024). 

Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan holistik komprehensif 

diintegrasikan dengan nilai-nilai lokal 

dan religius, sehingga menghasilkan 

pendekatan yang relevan dengan 

budaya dan tradisi masyarakat. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pemahaman sejarah pendidikan ini 

penting untuk merumuskan strategi 

yang tepat dalam implementasinya di 

sekolah-sekolah. 

Landasan Pendidikan Holistik 
Komprehensif 

Landasan pendidikan holistik 

komprehensif berakar pada berbagai 

teori pendidikan yang menekankan 

pentingnya integrasi antara 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai moral. Teori-teori seperti 

konstruktivisme dan humanisme 

memberikan dukungan bagi 

pendekatan ini, dengan menekankan 

bahwa siswa tidak hanya perlu 

memahami materi pelajaran, tetapi 

juga harus mampu mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sekolah yang 

menerapkan landasan ini cenderung 

menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya cerdas secara akademis, tetapi 
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juga memiliki kesadaran sosial dan 

spiritual yang tinggi (Alkhaira dkk., 

2024; Hidayatullah, 2024; 

Parawansah & Sofa, 2025). 

Konsep Pendidikan Holistik, 
Komprehensif, Religius dan 
Rahmatan Lil’alamin 

Konsep pendidikan holistik, 

komprehensif, religius, dan rahmatan 

lil’alamin menjadi inti dari penelitian 

ini. Konsep ini mengedepankan 

pentingnya pendidikan yang tidak 

hanya berfokus pada pencapaian 

akademis, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan nilai-nilai 

kemanusiaan (Munawir dkk., 2024). 

Rahmatan lil’alamin, yang berarti 

rahmat bagi seluruh alam, menjadi 

prinsip dasar yang mengarahkan 

pendidikan untuk menciptakan 

individu yang peduli terhadap 

lingkungan dan sesame (Alkhaira 

dkk., 2024; Nugraha dkk., 2024).  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan konsep ini dalam 

kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah dapat 

meningkatkan kesadaran siswa akan 

tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, serta mendorong mereka 

untuk berkontribusi positif bagi 

masyarakat. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

pendidikan yang holistik, 

komprehensif, dan religius tidak hanya 

bermanfaat bagi individu, tetapi juga 

bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 
E. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penciptaan 

suasana pendidikan yang holistik, 

komprehensif, religius, dan rahmatan 

lil’alamin di sekolah berdampak 

signifikan terhadap perkembangan 

karakter siswa, meningkatkan rasa 

kebersamaan, toleransi, serta 

memperkuat nilai-nilai moral dan 

spiritual. Meskipun demikian, 

tantangan dalam implementasi, 

seperti kurangnya pemahaman dan 

dukungan dari guru, orang tua, dan 

masyarakat, perlu diatasi melalui 

peningkatan pelatihan bagi pendidik. 

Penelitian lanjutan juga disarankan 

untuk mengeksplorasi dampak jangka 

panjang pendidikan holistik terhadap 

prestasi akademik dan kesejahteraan 

sosial siswa, serta mengidentifikasi 

praktik terbaik dalam penerapan 

konsep rahmatan lil’alamin di berbagai 

konteks pendidikan, sehingga dapat 

memberikan kontribusi berarti bagi 

pengembangan pendidikan di 

Indonesia. 
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